
Inisiatif program juga telah

dikembangkan, salah satunya

inisiatif program Dapur Sehat

untuk mengatasi stunting

melalui kegiatan pember-

dayaan masyarakat yang

menyasar ibu hamil, ibu

menyusui, balita, calon pen-

gantin dan keluarga dengan

risiko tinggi stunting.

Hal tersebut dikatakan  Plt.

Deputi Pengendalian Pendu-

duk BKKBN Dwi Listyawar-

dani pada acara _Ambasador

Talks with Embassy of Fin-

land to Indonesia_  yang ber-

tema “Sexual and Reproduc-

tive Health and Rights Among

Women and Girls in Vul-

nerable Position with Refe-

rence to Stunting” yang dise-

lenggarakan secara virtual.

Gizi yang Tepat

“Memastikan gizi yang tepat

adalah kunci untuk mengopti-

malkan kesehatan anak

perempuan, wanita hamil, ibu,

dan bayi lahir. Dengan

demikian, intervensi harus di-

rencanakan sesuai dengan si-

klus hidup manusia, termasuk

pra-kehamilan. Gizi yang ti-

dak memadai untuk ibu hamil

dapat berdampak buruk pada

ibu dan anak, seperti kema-

tian ibu, kelahiran prematur,

keguguran, kekurangan gizi

dan risiko kesehatan lainnya

termasuk stunting. Oleh kare-

na itu, intervensi sejak dini

yang menargetkan remaja pu-

tri sangat penting terlebih

mereka yang dalam posisi

rentanî, terang Dwi.

“Kami memahami bahwa

terdapat banyak faktor yang

mempengaruhi terjadinya

stunting. Oleh karenanya,

untuk mencapai target penu-

runan stunting sulit dicapai

tanpa dukungan dan kerja

sama dari berbagai pihak

baik Pemerintah dan masya-

rakat. Kolaborasi dan du-

kungan dari mitra nasional

dan internasional juga diper-

lukan untuk mendorong per-

cepatan tercapainya target di

2024,” ucap Dwi

Tantangan dan Risiko

Sedang Kepala Pusat Pela-

tihan dan Kerjasama Inter-

nasional BKKBN Dr. Ukik

Kusuma Kurniawan menam-

bahkan, “Beberapa tantangan

di Indonesia yang mening-

katkan risiko stunting pada

anak, di antaranya ibu hamil

dengan anemia, berat dan

panjang badan lahir rendah,

kasus bayi lahir prematur,

perkawinan anak dan jarak

kelahiran.  Kita dapat melihat

data, bahwa semua faktor

yang meningkatkan risiko

stunting masih tinggi, seperti

bayi lahir prematur dengan

675.000 kasus berdasarkan

data Sensus Penduduk 2020

dan jarak kelahiran kurang

dari 24 bulan dengan 663.000

kasus berdasarkan data SDKI

2017,” tambah Ukik. 

Untuk itu sebaiknya balita

dibawa rutin ke Posyandu un-

tuk mengetahui tumbuh kem-

bangnya.

Selanjutnya _Ambassador of

the Republic of Finland  to the

Republic of Indonesia/ASE-

AN_ Mr. Jari Sinkari menga-

takan, Hak Kesehatan

Reproduksi dan Hak Seksual

adalah prioritas dan komit.

“Menyediakan layanan

berkualitas tinggi dan non-

diskriminatif untuk kesehatan

dan hak seksual dan repro-

duksi harus menjadi prioritas

kami dalam pemulihan pas-

capandemi.  Ini sangat penting

bagi mereka yang berada di

posisi terpinggirkan dan

rentan, misalnya perempuan

dan anak perempuan penyan-

dang disabilitas,” imbuh Jari.

_Director for Europe Affairs

II Ministry of Foreign affair

Republic of Indonesia_ Wi-

nardi H. Lucky mengatakan,

nutrisi yang optimal, meru-

pakan salah satu indikator un-

tuk mengatasi kelaparan.

Namun pandemi Covid-19 be-

nar-benar berdampak negatif

pada mata pencaharian kelu-

arga, mengganggu akses ke

makanan bergizi yang ter-

jangkau, mengganggu la-

yanan nutrisi penting, dan

berdampak negatif pada prak-

tik pemberian makan anak,”

tambah Winardi.            (Ati)-f
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HAK PEREMPUAN ATAS TUBUHNYA SENDIRI

Jangan Lupakan Nutrisi Anak
S

ETIAP perempuan memiliki hak untuk membuat keputusan tentang
tubuhnya sendiri, termasuk hak kesehatan reproduksi dan hak seksual.
Sasaran intervensi difokuskan pada remaja atau pra konsepsi, ibu hamil,

nifas dan anak balita. Strategi dan rencana aksi nasional juga telah dibuat de-
ngan perangkat pendukung lainnya untuk melaksanakan mandat tersebut.

KR - Hanik Atfiati

Membawa balita ke Posyandu salah satu upaya men-

cegah stunting.

Tanya:
Saya seorang istri dengan 3 orang

anak. Kami dulu menikah dengan
suami 16 tahun yang lalu di KUA.
Awal pernikahan kami bahagia. Bah-
kan kalau hari libur, sering kami piknik
keluar kota. Namun 5 tahun terakhir
perkawinan kami mulai goyah, suami
mulai banyak berutang beli kendara-
an  mobil sepeda motor keluaran ter-
baru. Akhirnya  utang  suami mem-
bengkak, debt collector datang ke ru-
mah. Kami merasa terancam, namun
suami tetap saja suka marah-marah
kadang memukul sampai memar-
memar. Saya harus bayar utang-
utangnya atau mengalami KDRT.
Saya ingin pergi dari rumah dan gugat
cerai. Apa yang harus saya lakukan?

Nur - Yogyakarta
Jawab:
Perbuatan memukul hingga

memar-memar  sudah tidak dapat di-

tolerir lagi, bisa kena pasal tindak pi-
dana  dalam  Undang-undang Keras-
an dalam rumah tangga  UU  no 23
tahun 2004. Anda segera  pergi  dari
rumah,  kalau tidak merasa aman dan
tidak ada tempat yang bisa menam-
pung, ibu  bisa minta perlindungan ke-
rumah aman P2 TPAKK ditiap Kabu-
paten. Anda  bisa menginap di rumah
aman tersebut, sambil menyele-
saikan permasalan anda bisa  konsul-
tasi ke bidang hukum tentang perce-
raian yang akan anda ajukan. Sem-
bari menyiapkan syarat-syarat untuk
mengajukan gugat cerai, misalnya
akte nikah, ktp, surat keterangan dari
RT RW sampai Kecamatan. Kemu-
dian ajukan permohonan gugat cerai
ke Pengadilan Agama setempat.
LBH APIK Yogyakarta, Jl Damai

Dusun Jaban RT 01 RW 025  Sindu-
harjo Ngaglik Sleman 08179410624,
081903763537.   ❑-f

Pergi ke ‘ Rumah Aman’

Tanya:
Mohon info dok. Apakah saat hamil

memang perlu USG. bilamana USG
perlu dilakukan pada kehamilan yang
bagaimana?. usia bulan keberapa?.
Apakah yang dimaksud USG empat
dimensi. Apakah biayanya mahal?

Teti, Bantul
Jawab:
Ultrasonografi (USG) merupakan

alat yang digunakan dengan menggu-
nakan prosedur pemindaian gelom-
bang suara berfrekuensi tinggi. Tujuan
USG adalah, untuk menghasilkan
gambar organ tubuh bagian dalam
dan USG ini digunakan untuk bera-
gam keperluan, mulai dari memeriksa
kondisi janin, mendeteksi penyakit,
sampai membantu tindakan bedah
atau biopsi 
Peruntukan USG adalah dibagi

menjadi dua kategori, yaitu USG keha-
milan dan USG diagnostic. Tes USG
ini idealnya dilakukan ibu hamil se-
banyak tiga kali selama masa kehamil-
an. Untuk  kehamilan normal pemerik-
saan USG memang tidak perlu terlalu
sering. Sebaiknya USG ini dilakukan di
usia kehamilan 10, 20, dan 30 minggu

Pada umumnya USG memakai se-
buah alat bernama transduser untuk
memancarkan gelombang suara de-
ngan frekuensi tinggi. Penggunaan
transduser sendiri dapat disesuaikan
dengan keperluan diagnosis, ada
yang ditempel di kulit dan ada pula
yang dimasukkan ke dalam tubuh.
USG juga umum digunakan untuk

memonitor perkembangan janin pada
ibu hamil, serta memantau struktur
tengkorak, otak, dan jaringan di dalam
kepala bayi. USG juga dapat meman-
du pengambilan sampel jaringan
tubuh dengan teknik biopsy
Teknologi pada USG 4 dimensi lebih

canggih, guna mendapatkan hasil pe-
mindaian yang lebih jelas. USG 4 di-
mensi mampu menyajikan gambar
bergerak seperti video. Dengan begitu,
bisa melihat aktivitas janin secara lebih
jelas, misalnya saat tersenyum, meng-
uap atau gerakan lain. Tidak hanya itu,
juga bisa melihat bagian tubuh janin
secara lebih nyata. Namun untuk bia-
ya tentunya disesuaikan dengan kebi-
jakan masing-masing RS.
Demikian penjelasan kami dan se-

moga bermanfaat. Salam.  ❑-f

Perlukah USG?


